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Lampiran 6 

Lembar Informed Consent 

INFORMED CONSENT (LEMBAR PERSETUJUAN)  

MENJADI RESPONDEN 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia 

mengikutsertakan anak saya sebagai responden dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Anastasya Br. Banurea, mahasiswa Program Studi Profesi Ners Politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan, dengan judul: Penerapan Finger puppet (Boneka 

Jari) terhadap Penurunan Kecemasan pada Anak Usia Prasekolah dengan 

Gastroenteritis Selama Hospitalisasi di RSU Sundari Medan. 

Nama Orang Tua/ Wali :   

Alamat   :   

Umur    :   

Sebagai orang tua/wali dari responden, saya menyatakan bahwa saya 

telah menerima informasi mengenai penelitian ini.   

Dengan menandatangani lembar persetujuan ini, saya menyatakan 

bahwa keputusan untuk berpartisipasi dibuat secara sadar dan tanpa paksaan. 

 

      Medan,                           2026 

      Orang Tua/Wali Responden 

 

 

 

      (              ) 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

SOP Story Telling dengan Media Finger puppet 

STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR (SOP) STORY TELLING DENGAN 

FINGER PUPPET 

Pengertian Story telling adalah kegiatan mendongeng dengan 

menyampaikan sebuah cerita secara lisan. 

Finger puppet adalah boneka seukuran jari tangan yang 

digunakan sebagai alat peraga atau media visualisasi dalam 

kegiatan mendongeng. Finger puppet dalam berbagai karakter 

seperti hewan, manusia dan tumbuhan sesuai dengan cerita 

yang disampaikan. 

Tujuan 1. Mengembangkan fantasi dan imajinasi anak 

2. Membangun kedekatan 

3. Mengembangkan daya sosialisasi 

4. Meningkatkan kemampuan berbahasa dan berbicara anak 

5. Menumbuhkan minat baca 

6. Manfaat dari pembelajaran moral di setiap cerita 

7. Teknik distraksi yang menyenangkan 

Peralatan 1. Buku cerita anak 

2. Boneka jari atau finger puppet 

Prosedur Tahap Pra-Interaksi 

1. Cek rekam medis pasien 

2. Membuat kontrak waktu 

3. Memastikan anak tidak dalam kondisi rewel atau mengantuk 

4. Menyiapkan alat 

5. Mencuci tangan 

Tahap Orientasi 

1. Memberi salam dan memperkenalkan diri ke pasien dengan 

ramah 

2. Memanggil pasien dengan nama nya dan berikan sentuhan 

3. Menjelaskan prosedur dan tujuan tindakan kepada keluarga 

4. Menanyakan kesediaan terhadap tindakan pasien 

5. Menjaga privasi pasien 



 

 
 

Tahap Kerja 

1. Memastikan lingkungan anak nyaman  

2. Memastikan anak dalam posisi yang nyaman 

3. Menjalin keakraban dengan anak dan keluarga 

4. Memfokuskan pandangan anak 

5. Membacakan buku dengan intonasi dan pengucapan yang 

jelas dari halaman ke halaman 

6. Membacakan cerita secara ekspresif dan interaktif dengan 

anak (membuat anak berpartisipasi) 

7. Gunakan finger puppet saat membacakan cerita 

8. Pasang karakter finger puppet di jari- jari dan gerakkan 

dengan cara yang menyenangkan 

9. Motivasi anak dan keluarga untuk terlibat dengan berbagi 

perasaan, pengetahuan dan persepsi 

10. Monitor respon anak terhadap terapi dan tingkat kecemasan 

anak selama terapi 

Tahap Terminasi 

1. Mengevaluasi isi dalam cerita seperti karakter tokoh dan 

pesan moral yang dapat dipetik 

2. Mengevaluasi perasaan anak 

3. Berikan reinforcement positive berupa pujian pada anak 

4. Berpamitan dan kontrak waktu tindakan selanjutnya 

5. Merapikan alat 

6. Mencuci tangan 

 Dokumentasi hasil 

Referensi Tim Pokja Pedoman SPO DPP PPNI. (2021). Pedoman Standar 

Prosedur Operasional Keperawatan. Jakarta Selatan: Dewan 

Pengurus Pusat Persatuan Perawat Nasional Indonesia. 
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LEMBAR OBSERVASI PENGUKURAN KECEMASAN  

DENGAN FACES ANXIETY SCALE (FAS) 

 

Nama Subjek  : An. A 

Umur   : 3 Tahun 1 Bulan 

Alamat   : Jalan Banten Baru, Tanjung Gusta, Kecamatan Sunggal,  

 Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara 

 

 

Petunjuk :  

Penilaian dilakukan dengan menunjukkan gambar Faces Anxiety Scale (FAS) 

kepada anak. Anak diminta memilih satu gambar wajah yang paling sesuai 

dengan perasaan yang dirasakan saat itu. Peneliti kemudian mencatat skor 

sesuai dengan wajah yang dipilih anak. 

 

Skor FAS:  

Skor 1 = Sangat tidak cemas; Skor 2 = Tidak cemas; Skor 3 = Cemas ringan; 

Skor 4 = Cemas sedang; Skor 5 = Cemas berat 

 

Pertemuan Ke- 
Sebelum Intervensi Sesudah Intervensi 

Skor FAS Skor FAS 

1 4 4 

2 4 3 

3 3 3 

4 3 2 

5 2 1 
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Dokumentasi Penelitian 
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